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Abstrak 

Aspek sosial emosional dipahami sebagai sebuah krisis dalam perkembangan anak 
yang perlu diperhatikan karena berkaitan dengan kemampuan berinteraksi dan 
menyesuaikan diri sesuai harapan lingkungan sekitarnya. Metode pembelajaran dan 
stimulasi yang sesuai akan membuat aspek perkembangan sosial emosional anak 
berkembang secara optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui metode 
pembelajaran efektif dalam menstimulasi aspek sosial emosional yang sesuai dengan 
karakter anak. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif metode deskriptif 
dengan teknik observasi dan wawancara. Subjek penelitian adalah 10 peserta didik 
kelas B1 dan 1 orang wali kelas TK Islam Tirtayasa. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa perkembangan sosial emosional 6 dari 10 peserta didik belum maksimal 
khususnya dalam lingkup rasa tanggung jawab untuk diri sendiri. Hal tersebut dapat 
terlihat dimana anak belum dapat menaati aturan kelas, belum dapat menahan diri, 
dan belum dapat bertangunggjawab atas perilakunya. Oleh sebab itu, peneliti 
menggunakan pembelajaran interaktif melalui metode bernyanyi sehingga peserta 
didik lebih mudah memahami peraturan yang disampaikan tanpa merasa terpaksa. 

Kata Kunci: Sosial, Emosional, Perkembangan Anak, Bernyanyi 
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Abstract 

The social-emotional aspect is understood as a crisis in child development that needs 
attention because it is related to the ability to interact and adjust according to the 
expectations of the surrounding environment. Appropriate learning methods and 
stimulation will make children's social-emotional development aspects develop 
optimally. This research aims to find effective learning methods for stimulating 
social-emotional aspects that are in accordance with children's character. The 
research used a qualitative-descriptive method with observation and interview 
techniques. The research subjects were 10 students in class B1 and 1 homeroom 
teacher at TK Islam Tirtayasa. The results showed that the social-emotional 
development of 6 out of 10 students was not optimal, especially in terms of a sense of 
responsibility for oneself. This can be seen where children have not been able to obey 
class rules, have not been able to restrain themselves, and have not been able to take 
responsibility for their behavior. Therefore, researchers use interactive learning 
through the singing method so that students can more easily understand the rules 
conveyed without feeling forced. 

Keywords: Social, Emotional, Child Development, Singing 
 
 
PENDAHULUAN 

Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 Bab 
1 Pasal 1 ayat 14 (Ariyanti, 2016), bahwa Pendidikan Anak Usia Dini merupakan 
suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 
enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk 
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki 
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Sedangkan, menurut NAEYC 
(National Assosiation Education for Young Children (Watini, 2019), anak usia dini 
merupakan anak yang berada dalam rentang usia 0-8 tahun.  

Berdasarkan penelitian, perkembangan manusia sekitar 40% terjadi pada anak 
usia dini (Khaironi, 2018). Perkembangan terjadi sangat pesat pada anak usia dini. 
Usia dini hanya terjadi satu kali selama fase kehidupan manusia, sehingga masa usia 
dini sangatlah penting dan masa paling tepat untuk menstimulasi perkembangan. 
Orang tua dan pendidik harus memiliki pengetahuan dan menyiapkan berbagai 
stimulasi, metode, pendekatan, strategi, media atau alat permainan edukatif dalam 
mengoptimalkan perkembangan anak.  

Menurut Hurlock (Priyanto, 2014), masa usia dini merupakan masa dimana 
karakteristik anak yang berda-beda mulai dibentuk untuk menjadi individu yang 
seutuhnya. Menurut Musringati (Maria et al., 2021), masa anak usia dini juga 
merupakan periode sensitif dimana berbagai stimulasi yang diberikan oleh 
lingkungan sekitarnya dapat diterima dengan siap oleh anak. Pada masa ini anak harus 
mendapatkan stimulasi yang tepat agar semua aspek perkembangannya dapat optimal. 

Perkembangan sosial merupakan perkembangan tingkah laku pada anak 
untuk menyesuaikan diri dengan aturan yang berlaku dalam lingkungan masyarakat 
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(Wati Anzani et al. 2020). Proses perlakuan bimbingan orang tua terhadap anak dalam 
mengenalkan kehidupan sosial atau norma dalam masyarakat memiliki pengaruh 
yang signifikan dalam perkembangan sosial anak, proses bimbingan ini biasanya 
disebut dengan sosialisasi. Tingkah laku dalam sosialisasi adalah sesuatu yang 
dipelajari, bukan sekedar hasil dari kematangan. Selain dari proses kematangan, 
perkembangan sosial anak diperoleh dari respon terhadap tingkah laku.  

Perkembangan sosial emosional anak dipahami sebagai sebuah krisis dalam 
perkembangan anak. Kematangan pemikiran dan proses belajar merupakan bagian 
dalam proses perkembangan sosial emosional anak. Pada awal proses tahap 
perkembangan dengan menunjukkan rasa aman dalam keluarganya apabila kebutuhan 
terpenuhi. Saat merasa aman anak akan mengeksplorasi menggunakan panca 
inderanya (Wati Anzani t al. 2020). Melalui eksplorasi anak akan merasa aman. Jika 
anak tidak merasa aman, maka anak tidak akan berani mengeksplorasi sehingga 
perkembangannya tidak akan optimal.  

Keluarga merupakan tempat awal perkembangan sosial anak. Pada tahap 
awal perkembangan sosial, anak hanya mulai bermain dengan orang tua atau 
keluarganya. Setelah itu, anak mulai berinteraksi dengan orang-orang disekitarnya 
tanpa disadari. Interaksi sosial pun mulai diperluas, seperti berinteraksi dengan 
tetangga dan tahap berikutnya anak akan berinteraksi di sekolah (Nurmalitasari, 
2015) 

Berdasarkan pernyataan Briggs (Kediklatan et al., 2022), perkembangan 
tahap selanjutnya dipengaruhi oleh proses pembelajaran pada masa usia dini. Dengan 
demikian, pendidikan anak usia dini merupakan masa-masa yang sangat penting 
dalam menentukan kepribadian anak dimasa yang akan datang. Dalam proses 
pembentukan kepribadian anak usia dini, aspek sosial emosional mengambil peran 
penting dan perlu diperhatikan. 

Perkembangan sosial emosinal anak usia dini merupakan tahap belajar 
memahami serta menyesuaikan diri dengan aturan dan norma lingkungan sekitarnya 
(Maghfiroh et al., 2020). Aspek perkembangan sosial emosional melibatkan beberapa 
elemen penting (Harianja et al., 2023), yaitu: 1) Kesadaran diri anak dalam belajar 
mengenali dirinya sendiri, termasuk perasaan dan emosinya. Anak juga 
mengembangkan kemampuan dalam mengendalikan diri dan menyesuaikan perilaku 
dengan situasi; 2) Rasa tanggung jawab anak terhadap diri sendiri dan orang lain yang 
mencakup pemahaman tentang hak-hak mereka, patuh pada aturan, kemampuan 
mengatur diri, dan bertanggung jawab atas tindakan; 3) Perilaku pro-sosial anak 
dalam belajar berinteraksi dengan teman sebaya dan orang dewasa secara positif yang 
meliputi keterampilan bermain bersama, memahami perasaan orang lain, berbagi, 
menghormati pendapat, serta menunjukkan perilaku kerjasama, toleransi, dan sopan. 

Semakin sering perilaku sosial emosional anak dilatih, maka kemampuannya 
dalam bertanggung jawab akan optimal (Wahyuni et al., 2015). Stemberg dan 
Salovery (Apriliyani, 2020), menyatakan bahwa kecerdasan emosional adalah 
kemampuan mengenali emosi diri, yang dimiliki seseorang dalam mengenali 
perasaannya sewaktu perasaan atau emosi itu muncul dan dapat mengenali emosinya 
sendiri apabila ia memiliki kepekaan yang tinggi atas perasaan mereka yang 
sesungguhnya dan keputusan-keputusan secara matang.  
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Anak harus memiliki perkembangan sosial emosional yang optimal agar 
dapat memahami peraturan dan norma di lingkungan sekitarnya. Maka dari itu orang 
tua maupun pendidik harus sesering mungkin menstimulasi kemampuan sosial 
emosional anak. Orang tua dan pendidik dapat melakukannya melalui metode 
bernyanyi, bercerita, bermain peran, dan sebagainya. Ketika orangtua maupun 
pendidik memberikan stimulasi dan intervensi yang baik disertai oleh lingkungan 
yang mendukung, maka kemampuan sosial emosional anak akan berkembang dengan 
optimal. Pendidik dapat membantu mengembangkan kecerdasan emosional anak 
melalui berbagai metode, salah satunya adalah dengan metode bernyanyi.  

Perkembangan aspek sosial emosional anak usia dini melalui metode 
bernyanyi dapat membuat anak lebih tertarik dan memperhatikan pembelajaran 
dengan baik. Hal tersebut diharapkan mampu menyelesaikan permasalahan aspek 
sosial emosional anak usia dini yang terlalu antusias dalam pembelajaran. Melalui 
metode bernnyanyi, anak-anak juga dapat merasa lebih percaya diri dan pemberani 
(Mutia et al., 2023) . 

Lagu merupakan salah satu media yang dapat digunakan sebagai 
pembelajaran untuk mengoptimalkan aspek potensi sosial emosional peserta didik. 
John M. Ortiz (Yeni et al., 2018), menjelaskan para orang tua dapat 
mempertimbangkan beberapa pendekatan dan latihan yang melibatkan penggunaan 
lagu dan suara, seperti meluangkan waktu duduk bersama anak dan bergantian 
memilih lagu dengan pesan positif serta menggembirakan, meningkatkan latihan 
musik dengan memainkan lagu-lagu pilihan atau mengajak anak bernyanyi bersama, 
mengajak anak untuk menghadiri pertunjukan musik.  

Musik menjadi salah satu sarana dalam menyampaikan pesan. Pesan melalui 
musik akan diterima dengan baik apabila dapat didengar, dirasakan, dan ditangkap 
(Yeni et al., 2018). Selain itu, musik juga merupakan sarana menyampaikan perasaan 
dan pikiran sehingga musik menjadi hal yang penting dalam pembelajaran di PAUD. 
Karakteristik musik dapat disesuaikan dengan tingkatan aspek-aspek perkembangan 
dan kematangan anak. Dengan hal tersebut anak-anak akan lebih mudah dalam 
mendengar, merespon, meniru, dan mengekspresikan musik yang merka dengar 

Melalui metode bernyanyi dengan menggunakan lagu yang telah disesuaikan 
peserta didik akan mendapatkan aspek untuk mengembangkan sosial emosional 
mereka. Dengan demikian, strategi yang peneliti gunakan dalam meningkatkan 
perkembangan sosial emosional peserta didik khususnya dalam rasa tanggung jawab 
untuk diri sendiri adalah dengan metode bernyanyi yang dikembangkan melalui 
media interaktif. Dalam penggunaan strategi tersebut diharapkan peserta didik dapat 
mentaati aturan kelas, menahan diri, serta bertangunggjawab atas perilakunya. 

Capaian perkembangan merupakan hal yang utama dalam berbagai aspek 
pada anak usia dini (Martani & Psikologi, 2012). Anak usia dini bersifat unik karena 
setiap anak memiliki perkembangan yang berbeda sehingga diperlukan stimulasi 
yang beragam. Terkadang metode yang diberikan oleh pendidik atau orang tua tidak 
tepat bagi anak. Berdasarkan hasil pengamatan di kelas B1 TK Islam Tirtayasa, anak 
belum bisa memahami mengenai peraturan kelas secara menyeluruh melalui metode 
pembiasaan. Pemahaman orang tua dan pendidik terhadap stimulasi dan aspek 
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perkembangan anak merupakan hal penting. Oleh sebab itu, pendidik dan orang tua 
harus melakukan inovasi baru untuk menemukan metode yang tepat bagi anak. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pembelajaran interaktif bagi anak usia 
dini melalui metode bernyanyi. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 
Metode deskriptif akan menghasilkan gambaran mengenai situasi atau kegiatan 
berdasarkan fakta (Ambarwati, 2023). Penelitian dilakukan di TK Islam Tirtayasa. 
Subjek penelitian 10 peserta didik kelas B1 dan 1 orang wali kelas.  

Teknik pengumpulan data yaitu observasi dan wawancara. Observasi 
dilakukan untuk mengamati perilaku sosial emosional anak sementara wawancara 
dilakukan guna mengetahui lebih dalam terkait proses pembelajaran yang diberikan 
oleh pendidik TK Islam Tirtayasa. Teknik analisis data menggunakan model Miles 
and Huberman (Sidiq & Choiri, 2019), yaitu reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Reduksi data merupakan merangkum, memilih hal-hal yang 
pokok, memfokuskan pada bagian penting, dan mencari tema serta polanya sehingga 
akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk 
melakukan pengumpulan data selanjutnya. Reduksi data dapat dilakukan melalui 
diskusi agar data-data yang direduksi memiliki nilai temuan dan pengembangan teori 
signifikan. Penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat berupa uraian singkat, 
bagan, hubungan antar kategori, dan sejenismya. Penyajian data akan mempermudah 
dalam memahami hasil observasi dan merencakan langkah selanjutnya. Penarikan 
kesimpulan dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh untuk mencari 
hubungan kesesuaian data dengan konsep dasar pada penelitian sehingga 
menghasilkan solusi berupa pembelajaran interaktif melalui media bernyanyi dalam 
mengembangkan aspek sosial emosional anak. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

TK Islam Tirtayasa merupakan taman belajar kanak-kanak yang terletak pada 
Jl. Pakupatan, Panancangan, Kec. Cipocok Jaya, Kota Serang, Banten 4212. Sekolah 
ini menerapkan kurikulum merdeka sejak tahun 2022 dan memiliki sepuluh ruang 
kelas sebagai ruang sentra yang dikelola oleh sepuluh orang pendidik. TK Islam 
Tirtayasa memiliki 5 rombongan belajar terdiri dari 2 kelas kelompok A dan 3 kelas 
kelompok B.  

Berbagai metode stimulasi dapat dilakukan untuk mendukung aspek 
perkembangan anak termasuk sosial emosional. Namun, masalah yang sering terjadi 
adalah kesulitan untuk menemukan metode yang tepat untuk anak. Dengan perbedaan 
karakter yang dimiliki setiap anak maka penggunaan suatu metode yang diterapkan 
dapat menghasilkan output yang berbeda pada setiap anak. Dengan demikian, 
terkadang terdapat anak mengalami ketertinggalan dalam suatu aspek perkembangan.  

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan oleh peneliti terhadap 
perkembangan sosial emosional peserta didik kelas B1 TK Islam Tirtayasa dapat 
diketahui bahwa perkembangan sosial emosional 6 dari 10 peserta didik belum 
maksimal khususnya dalam lingkup rasa tanggung jawab untuk diri sendiri. Hal 
tersebut dapat terlihat dimana anak belum dapat mentaati aturan kelas, belum dapat 
menahan diri, dan belum dapat bertangunggjawab atas perilakunya.  
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Kegiatan peserta didik lebih berfokus dalam perkembangan moral agama 
dibandingkan perkembangan sosial emosional. Anak terlalu fokus dalam hafalan 
dasar-dasar kegamaan, surat pendek, hadist, dan tata cara beribadah melalui berbagai 
metode. Sedangkan, dalam perkembangan sosial emosional peserta didik hanya 
menggunakan metode pembiasaan dan kesepakatan. Terbatasnya metode yang 
digunakan pendidik menyebabkan anak kurang tertarik dan tidak terlalu 
memperhatikan ketika pendidik sedang memberikan kesepakatan maupun aturan. 
Dengan demikian banyak anak yang melanggar kesepakatan dan aturan yang telah 
ditetapkan diawal pembelajaran. 

Bernyanyi merupakan salah satu kegiatan dan metode pembelajaran yang 
dapat digunakan pada anak usia dini. Selain untuk mengembangkan aspek seni, 
bernyanyi juga dapat mengembangkan aspek-aspek perkembangan lainnya. 
Bernyanyi membuat anak tertarik dan merasa menyenangkan saat pembelajaran 
(Yeni et al., 2018). Lagu yang digunakan dalam bernyanyi dapat dimodifikasi agar 
lebih bervariasi. Lagu bervariasi dapat diciptakan sendiri oleh pendidik dengan 
perbendaharaan lagu yang sesuai dengan perkembangan anak. 

Pemanfaatan media digital dipadukan dengan lagu yang liriknya disesuaikan 
dengan kebutuhan pembelajaran peserta didik. Hal tersebut diharapkan anak lebih 
tertarik dalam memperhatikan peraturan dan kesepakatan kelas sebagai lingkup dari 
aspek perkembangan sosial emosional. Oleh sebab itu, peniliti memodifikasi lirik 
sebuah lagu berjudul “Hai Becak” karya Ibu Soed. Lirik pada lagu tersebut 
disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik mengenai rasa tanggung jawab untuk diri 
sendiri khususnya berkaitan dengan mentaati aturan kelas.  

Terdapat beberapa langkah-langkah yang dilakukan oleh pendidik saat proses 
penerapan metode bernyanyi dalam pembelajaran untuk mengembangkan sosial 
emosional pada anak usia dini. Diawali dengan tahap persiapan masuk kelas, yaitu 
anak berbaris untuk masuk ke dalam kelas. Kemudian pendidik membuka 
pembelajaran dengan mengucapkan salam dan berdoa. Di tahap inti pembelajaran, 
pendidik menyanyikan lagu dengan gerakan yang melambangkan lirik dari lagu 
tersebut. Berikut adalah lirik lagu yang digunakan: 

 

 

 

 

 

 

“Taat Aturan”  

Kita akan belajar 
Duduklah dengan siap 
Tidak berlari-lari 
Jalan ke sana sini 
Tidak menganggu teman 

Duduklah dengan tenang 
Ayo semua menaati aturan 
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Saat guru bicara  
Kita semua mendengar 
Tetap berkonsentrasi 
Perhatikan materi 
Bermain dan belajar 

Bersama teman-teman 
Ayo semua mengikuti aturan 
Anak pintar tidak akan 
melanggar 

             Kita semua taat pada aturan 
 

 
Gambar 1. Media interaktif 

 Lirik lagu yang sudah dimodifikasi dapat diakses melalui Youtube dengan 
link https://youtu.be/9zkA1xkkrO0. Pendidik menampilkan video tersebut, peserta 
didik diminta berdiri di satu kotak keramik kelas dan tidak boleh berpindah saat 
bernyanyi. Pada akhir pembelajaran, pendidik dapat memberikan apresiasi kepada 
peserta didik yang mengikuti peraturan dan lantang saat bernyanyi. Setelah itu 
pendidik dapat menanyakan perasaan peserta didik dan melakukan evaluasi.  

 Melalui metode bernyanyi, anak lebih mudah memahami maksud dan tujuan 
yang disampaikan dalam pembelajaran (Wulandari et al., 2022). Selain itu, anak lebih 
fokus dan menjadi pembelajar yang aktif di kelas. Suasana menyenangkan yang 
tercipta saat bernyanyi membuat anak merasa pembelajaran lebih bermakna. Anak 
akan merasa lebih tertarik saat bernyanyi menggunakan media interaktif seperti video 
animasi sehingga anak akan memahami dan melaksanakan peraturan kelas tanpa 
terpaksa. 

 Dalam aspek sosial emosional, metode bernyanyi berperan dalam 
menstimulasi pengembangan diri anak meskipun untuk mencapai hasil yang 
maksimal membutuhkan proses yang lama baik waktu, pendampingan, maupun 
arahan. Keberanian anak dalam penggunaan metode bernyanyi perlu distimulasi 
dengan baik hingga mampu menyakinkan diri untuk bertindak. Hasil observasi 
menunjukkan bahwa pengembangan diri anak mampu distimulasi melalui metode 
bernyanyi yaitu dengan cara memberikan contoh kepada anak, memberikan 
kesempatan kepada anak dan melaksanakan kegiatan dengan gerakan. 

 Selain itu, metode bernyanyi juga dapat digunakan untuk menstimulasi aspek 
kognitif anak dengan memahami lirik lagu yang disampaikan (Mutia et al., 2023). 
Aspek bahasa anak juga dapat berkembang melalui pengucapan lirik lagu saat 
bernyanyi. Penggunaan gerakan dalam nyanyian dapat menstimulasi aspek fisik 
motorik anak. Perkembangan moral anak juga dapat berkembang melalui pemahaman 
sopan santun yang terdapat dalam lirik lagu. 

 Metode bernyanyi terdapat beberapa kelebihan dan kekurangan (Wahyuni et 
al., 2015). Kelebihannya yaitu: (1) menjadi lebih interaktif dan menyenangkan saat 
pembelajaran, (2) materi pembelajaran menjadi lebih mudah diingat dan dipahami 

https://youtu.be/9zkA1xkkrO0
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oleh peserta didik, (3) motivasi belajar peserta didik akan meningkat melalui 
pembelajaran yang menyenangkan. Kekurangan metode bernyanyi, yaitu: (1) kurang 
efektif saat diterapkan pada peserta didik yang pendiam, (2) menganggu kelas yang 
lain karena suasana menjadi ramai saat bernyanyi.  

 

SIMPULAN 

Perkembangan sosial emosional 6 dari 10 peserta didik kelas B1 TK Islam 
Tirtayasa belum maksimal khususnya dalam lingkup rasa tanggung jawab untuk diri 
sendiri. Hal tersebut dapat terlihat dimana anak belum dapat mentaati aturan kelas, 
belum dapat menahan diri, dan belum dapat bertangunggjawab atas perilakunya. 
Oleh sebab itu, peneliti menggunakan pembelajaran interaktif melalui metode 
bernyanyi sehingga peserta didik lebih mudah memahami peraturan yang 
disampaikan tanpa merasa terpaksa. Melalui media interaktif dan metode bernyanyi 
diharapkan anak lebih tertarik dalam memperhatikan peraturan dan kesepakatan 
kelas sehingga aspek perkembangan sosial emosional peserta didik dapat 
berkembang. Peneliti memodifikasi lirik sebuah lagu berjudul “Hai Becak” karya Ibu 
Soed. Lirik pada lagu tersebut disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik mengenai 
rasa tanggung jawab untuk diri sendiri khususnya berkaitan dengan menaati aturan 
kelas sehingga judulnya diganti menjadi “Taat Aturan”. Dengan demikian aspek 
sosial emosional anak dapat distimulasi dengan cara yang menyenangkan dan anak 
lebih mudah memahami peraturan kelas. 
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